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ABSTRAK 
Penerapan hygiene dan sanitasi di Kafe Kokumi Transmart Surabaya 
merupakan salah satu upaya yang penting yang perlu diperhatikan 
dalam proses pelakasanaanya. Hal tersebut dilakukan untuk 
mencegah terjadinya kontaminasi baik itu berupa makanan ataupun 
minuman yang disebabkan oleh beberapa faktor seperti manusia, 
perlatan, dan penyimpanan bahan baku. Adapun tujuan penulisan 
artikel ini adalah: 1) untuk mengetahui penerapan hygiene di Kafe 
Kokumi Transmart Rungkut Surabaya 2) untuk mengetahui 
penerapan sanitasi di Kafe Kokumi Transmart Rungkut Surabaya. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif, metode 

pengumpulan data dengan observasi, wawancara dan dokumentasi 
berupa foto. Data yang di kumpulkan pada penelitian ini 
berdasarkan instrumen yang telah di kembangkan tentang hygiene 
dan sanitasi, observasi lingkungan kafe, wawancara kepada pemilik 
dan karyawan di Kafe Kokumi Transmart Surabaya. Teknik analisi 
data yang di gunakan adalah deskriptif teknik ini digunakan untuk 
menggambarkan hasil penelitian tetapi tidak di gunakan untuk 
membuat kesimpulan yang lebih luas. Hasil dan pembahasan: 1) 
Untuk penerapan hygiene di Kafe Kokumi Transmart Rungkut 
Surabaya ada beberapa yang tidak memenuhi kriteria, seperti sepatu 
safety, serta penutup kepala kurang diperhatikan. 2) Untuk 
penerapan sanitasi pada Kafe Kokumi Transmart Rungkut Surabaya 
untuk tempat penyimpanan peralatan serta bahan belum memenuhi 
kriteria walaupun sudah ada.  
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PENDAHULUAN  

Café adalah istilah lain dari Coffee Shop, 

yang berarti tempat makan dan minum yang 
menyediakan menu cepat dan sederhana serta 

menyediakan minuman ringan untuk orang yang 
santai atau menunggu sesuatu [5]. Kafe ialah 

salah satu jenis restaurant yang pada mulanya 

hanya menyediakan tempat untuk minum kopi 
dan teh secara cepat, tetapi karena 

perkembangan dan kebutuhan pelanggan 
sehingga ditambah dengan menikmati makanan 

kecil dan minuman non-alcohol seperti soft drink 
dengan pelayanan yang santai [14].  

 

Kokumi mempunyai beberapa produk 
minuman unggulan dengan berbahan dasar boba 

seperti Okinawa Brown Sugar, Unicorn Drink, 
Klepon Konnichiwa. Kokumi berkomitmen bahwa 

untuk meciptakan minuman yang berkualitas 

tinggi harus menjaga pelayanan yang ramah, 
murah senyum dan memberikan informasi yang 

informatif kepada pelanggan. Mengenai menu 
yang dipilih pelanggan menjaga kebersihan 

dapur maupun yang membuat minuman harus 

dijaga sehingga bahan-bahan yang akan dibuat 
menjadi produk berkualitas. Kokumi Transmart 

Rungkut adalah salah satu kafe cabang dari PT. 
Kokumindo Berkat Makmur yang bergerak 

dibidang F&B terutama pada minuman, 
perusahaan minuman ini berdiri pada tahun 2018 

didirikan oleh Jacqueline Karin. Kokumi 

Transmart Rungkut berada di jalan raya kali 
rungkut, kecamatan rungkut kota Surabaya. 

 
Makanan dan minuman yang dijual di kafe 

berpotensi menyebabkan penyakit bila tidak 

dikelola dan ditangani dengan baik. Pengolahan 
makanan di kafe tidak lepas dari peran tenaga 

pengolah makanan atau penjamah makanan dan 
dapur sebagai tempat pengolahan makanan. 

Pengolahan makanan yang tepat akan mencegah 
terjadinya kontaminasi makanan atau penularan 

penyakit melalu makanan maupun minuman, 

sehingga untuk menghindari terjadinya 
keracunan makanan serta penularan penyakit 

melalui makanan, maka kebersihan dari makanan 
dan penjamah makanan harus diperhatikan. 

Kokumi menerapkan hygiene sanitasi untuk 

menghindari terjadinya keracunan makanan dan 
penularan penyakit kepada konsumen [3]. 

Pentingnya bagi Kafe Kokumi menerapkan ini 
agar pelayan dan pembeli merasa aman dan 

nyaman dari segi tempat dan makanan-

minuman. 

 
Hygiene merupakan suatu upaya 

kesehatan dengan cara memelihara dan 
melindungi kebersihan individu, yakni dengan 

melakukan cuci tangan sebelum makan dan 

sesudah makan menggunakan sabun [3]. 
Sanitasi merupakan salah satu usaha untuk 

mengawasi faktor-faktor yang berasal dari 
lingkungan fisik yang akan berpengaruh kepada 

manusia, terutama hal-hal yang dapat 
memberikan efek merusak perkembangan fisik, 

kesehatan dan kelangsungan hidup, dan hygiene 

adalah usaha yang dilakukan untuk memelihara, 
melindungi untuk meningkatkan kesehatan 

badan baik itu untuk umum maupun 
perseorangan [6]. 

 

Personal hygiene adalah cara perawatan 
diri manusia untuk memelihara kesehatan 

mereka. Pemeliharaan hygiene perorangan 
diperlukan untuk kenyamanan individu, 

keamanan, dan kesehatan [6]. Personal hygiene 

adalah cara perawatan diri manusia untuk 
memelihara kesehatan mereka. Pemeliharaan 

hygiene perorangan diperlukan untuk 
kenyamanan individu, keamanan, dan kesehatan. 

Personal hygine merupakan kuci kebersihan 
dalam pengolaan suatu minuman yang aman dan 

sehat [16]. Tujuan pentingnya hygiene personal 

ialah untuk meningkatkan derajat kesehatan 
seseorang, mencegah penyakit dan 

meningkatkan percaya diri untuk pegawai dan 
pemilik rumah makan dalam melayani pelanggan 

[2]. 

 
Dalam Peraturan Menteri Kesehatan 

Nomor 1096 Tahun 2011 tentang Higiene 
Sanitasi Jasa Boga telah di jelaskan syarat syarat 

Higiene antara lain : 
Tenaga/karyawan pengolah makanan 

1. Memiliki sertifikat kursus higiene sanitasi 

makanan. 
2. Berbadan sehat yang dibuktikan dengan 

surat keterangan dokter. 
3. Tidak mengidap penyakit menular seperti 

tipus, kolera, TBC, hepatitis dan lain-lain 

atau pembawa kuman (carrier). 
4. Setiap karyawan harus memiliki buku 

pemeriksaan kesehatan yang berlaku. 
5. Semua kegiatan pengolahan makanan 

harus dilakukan dengan cara terlindung 
dari kontak langsung dengan tubuh. 
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6. Perlindungan kontak langsung dengan 

makanan dilakukan denganmenggunakan 
alat : 

a. Sarung tangan plastik sekali pakai 
(disposal) 

b. Penjepit makanan 

c. Sendok garpu 
7. Untuk melindungi pencemaran terhadap 

makanan menggunakan : 
a. Celemek/apron 

b. Tutup rambut 

c. Sepatu kedap air 
 

Sanitasi imakanan iadalah isuatu iusaha 

ipencegahan iyang imemfokuskan ipada ikegiatan 

iatau itindakan iyang iperlu idilakukan iuntuk 

imemastikan ibahwa imakanan iataupun iminuman 

ibebas idari ibahaya iyang iberesiko imengganggu 

ikesehatan, idimulai idari isebelum imakanan iatau 

iminuman idiproduksi ihingga imakanan iataupun 

iminuman isudah isiap idikonsumsi ioleh ikonsumen 

i[12]. 

 

Syarat-syarat isyarat isanitasi imeliputi i[12]: 
1) Pengadaan iBahan iMakanan 

Pembelian ibahan isebaiknya iditempat 

iyang iresmi idan iberkualitas ibaik. iBahan 

imakanan idan imakanan ijadi iyang iberasal idari 

iInstalasi iGizi iatau idari iluar irumah 

isakit/jasaboga iharus idiperiksa isecara ifisik, 

idan ilaboratorium iminimal i1 ibulan i[10]. i 
 

2) Penyimpanan ibahan 
Tempat ipenyimpanan ibahan imakanan 

iharus iselalu iterpelihara idan idalam ikeadaan 

ibersih, iterlindung idari idebu, ibahan ikimia 

iberbahaya, iserangga idan ihewan ilain. 

 
3) Peralatan 

Peralatan iagar idicuci isegera isesudah 

idigunakan, iselanjutnya ididesinfeksi idan 

idikeringkan. iPeralatan iyang isudah ibersih 

iharus idisimpan idalam ikeadaan ikering idan 

idisimpan ipada irak iterlindung idari ivektor i[13]. i 

 
4) Proses iPengolahan 

Cara ipenyajian imakanan iharus iterhindar 

idari ipencemaran idan iperalatan iyang idipakai 

iharus ibersih. iMakanan ijadi iyang isiap idisajikan 

iharus idiwadahi idan itertutup. iMakanan ijadi 

iyang idisajikan idalam ikeadaan ihangat 

iditempatkan ipada ifasilitas ipenghangat 

imakanan idengan isuhu iminimal i600°C idan 

i40°C iuntuk imakanan idingin. 

 
5) Penyimpanan iMakanan iJadi/matang 

Tempat ipenyimpanan ibahan imakanan 

iharus iselalu iterpelihara idan idalam ikeadaan 

ibersih, iterlindung idari idebu, ibahan ikimia 

iberbahaya, iserangga idan ihewan ilain i[15]. 
 

6) Pelayanan i/Service 
Adapun itujuan idari ipenulisan iartikel iini iadalah 

isebagai iberikut: i1) iuntuk imengetahui ipenerapan 

ihygyene idi iKafe iKokumi iTransmart iRungkut 

iSurabaya, idan i2) iuntuk imengetahui ipenerapan 

ihygyene idi iKafe iKokumi iTransmart iRungkut 

iSurabaya. 

METODE 

Jenis iPenelitian 

Jenis ipenelitian iini iadalah ipenelitian ikualitatif, 

imetode ipengumpulan idata idengan iobservasi, 

iwawancara idan idokumentasi iberupa ifoto. iData 

iyang idikumpulkan ipada ipenelitian iini 

iberdasarkan iinstrumen iyang itelah idikembangkan 

i itentang ihygiene idan isanitasi, iobservasi 

ilingkungan ikafe, iwawancara ikepada ipemilik idan 

ikaryawan imakanan idi iKafe iKokumi iTransmart 

iRungkut iSurabaya, idan idokumentasi i[4]. 

iPenelitian iini idilaksanakan ipada itanggal i20 

iFebruari i2020 iberdasarkan iinstrumen idata 

ikualitatif iyang idilakukan idengan icara iobservasi 

ilingkungan ikafe, iwawancara ikepada ipemilik ikafe 

isebanyak i2 iorang idan ikaryawan imakanan idi iKafe 

iKokumi iTransmart iRungkut iSurabaya isebanyak i8 

iorang idan idokumentasi. iTeknik ianalisis idata iyang 

idigunakan iadalah iobservasi, iteknik iini idigunakan 

iuntuk imenggambarkan ihasil ipenelitian itetapi 

itidak idigunakan iuntuk imembuat ikesimpulan iyang 

ilebih iluas i[5]. i 

 
HASIL iDAN iPEMBAHASAN 

 
Personal ihygiene iadalah icara iperawatan idiri 

imanusia iuntuk imemelihara ikesehatan imereka. 

iPemeliharaan ihygiene iperorangan idiperlukan 

iuntuk ikenyamanan iindividu, ikeamanan, idan 

ikesehatan i[6]. 
 

1. Penerapan iHygiene idi iKafe iKokumi iTransmart 

iRungkut iSurabaya. 

a. Sertifikat ikursus ihigiene isanitasi 

imakanan 
Pada iKafe iKokumi iTransmart iRungkut 

iSurabaya ipara ikaryawan itidak 

idiharuskan imempunyai isertifikat ikursus 

ihigiene isanitasi imakanan, ikarena iuntuk 

imendapatkan ihal itersebut icukup irumit 

iakan itetapi ipada isaat iperekrutan 

ikaryawan ibersedia imelengkapinya 

idengan iSurat iKeterangan iKesehatan idari 

iDokter. i 
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b. Karyawan iberbadan isehat iyang 

idibuktikan idengan isurat iketerangan 

idokter 

Keterangan iSehat iagar iterbebas idari 
isegala imacam ipenyakit imenular iseperti 

iTBC, ihepatitis, idan ilain-lain isehingga 

idikemudian ihari itidak iterjadi ihal iyang 

itidak idiinginkan ipada isaat idilapangan 

iseperti imenular ipada isaat ikerja idan 

imenggangu ipekerjaan. 

 

Untuk isaat iini ikaryawan iyang ibekerja 

idi iKafe iKokumi iTransmart iRungkut 

iSurabaya iwajib imelakukan icek isuhu, 

imemakai imasker idan ihand isanitizer, 

iberlakunya ihal itersebut ikarena imasih 

idalam ipandemi iCovid-19. iKaryawan 

imemiliki isuhu itinggi i≥36°C itidak 

idiperkenankan idatang ibekerja idan 

idipersilahkan iuntuk iistirahat idi irumah 

isampai isuhu inormal ikembali. 
 

c. Karyawan itidak imengidap ipenyakit 

imenular iseperti itipus, ikolera, iTBC, 

ihepatitis idan ilain-lain iatau ipembawa 

ikuman. 
Sampai isaat iini ikaryawan iKafe iKokumi 

iTransmart iRungkut iSurabaya itidak iada 

iyang imengidap ipenyakit iyang idapat 

imenularkan ike iorang ilain, ibisa idikatakan 

isemua ibersih idan isehat isecara ijasmani 

itidak isedang isakit idan irohani itidak idalam 

igangguan ijiwa. i 
 

d. Setiap ikaryawan iharus imemiliki ibuku 

ipemeriksaan ikesehatan iyang iberlaku. 
Pada iKafe iKokumi iTransmart 

iRungkut iSurabaya, ipara ikaryawannya 

itidak idiwajibkan iatau itidak idiharuskan 

iuntuk imemilik ibuku ikesehatan. iAkan 

itetapi ikaryawan iyang imemiliki iriwayat 

isuatu ipenyakit iyang imenular iatau 

iberbahaya iseperti ibersin-bersin, igatal 
ipada ikulit isupaya iada iketerangan ilebih 

ijelasnya. 
 

e. Semua ikegiatan ipengolahan imakanan 

iharus idilakukan idengan icara iterlindung 

idari ikontak ilangsung idengan itubuh. 

Pada iKafe iKokumi iTransmart 

iRungkut iSurabaya, ipada isaat 

ipengelolahan ipara ikaryawan iselalu 

idilengkapi idengan iperlengkapan iuntuk 

iterjadinya ikontak ilangsung idengan 

itubuh, iseperti imemakai isarung itangan, 

ilap iatau ikain. 

 

f. Perlindungan ikontak ilangsung idengan 

imakanan idilakukan idengan 

imenggunakan ialat. 

Untuk ikegiatan ipengelolahan iyang 

iditerapkan ipada iKafe iKokumi 

iTransmart iRungkut iSurabaya isudah 

isangat iterlindungi idari ikontak ilangsung 

itubuh ikaryawan. iKarena ikaryawan 

imemakai ibeberapa iperalatan iuntuk 

imengantisisipasi ikontak ilangsung ipada 

imakanan iatau iminuman. iKafe iKokumi 

iTransmart imenggunakan ibeberapa ialat 

iuntuk iperlindungan ikontak ilangsung 

idengan imakanan, isebagai iberikut: 
1) Sarung itangan iplastik 

Sarung itangan iini ihanya isekali ipakai 

ipenggunaannya ikarena iberbahan 

iplastik iyang itipis iyang icepat irusak. 

iMelindungi itangan ikita iagar itidak 

iterkena ilangsung idengan ibahan 

imakanan. 
2) Sendok idan igarpu i2 iin i1 

Sendok iini iyang idigunakan iberbahan 

istainless iyang idigunakan iuntuk 

imengaduk iatau imelarutkan isuatu 

ibahan. 
3) i i i i iIrus iberlubang 

Irus iini iberbahan idasar istainless, iirus iini 

iyang idigunakan iberlubang-lubang iuntuk 

imenyaring ibahan imakan iseperti iboba 

idan ilain-lain iagar ikerja icepat. 
 

g. Untuk imelindungi ipencemaran 

iterhadap imakanan iuntuk imelindungi 

ipencemaran iterhadap imakanan ioleh 

ikaryawan, iKafe iKokumi iTransmart 

iRungkut iSurabaya imenggunakan: 

1) Celemek/apron 
Celemek isangat iberguna iuntuk 

imenjaga ikebersihan idan ihigienis 

ipakaian iserta ikulit. iPakaian ipelindung iini 
idianggap idapat imelindungi ipemakai idari 

iberbagai inoda, ikotoran. i 
2) Tutup irambut 

Tentunya ifungsi itutup irambut 

iadalah iuntuk imenutup irambut, ihal iini 

ibertujuan iuntuk imelindungi irambut ikoki 

itidak iakan ijatuh ipada imakanan iataupun 

iminuman. i 

3) Sepatu iSafety 
Sepatu iyang idigunakan iberalaskan 

ikaret ikhusus iyang itidak idapat imerespon 

iair iagar itidak iterpeleset. iDan ikhususnya 

iberwarna igelap iatau ihitam iagar itidak 

icepat ikotor. i 
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Gambar i1. iKaryawan iMenggunakan 

iuniform 
Dapat idilihat ipada igambar iserta 

ipenjelasan idi iatas ibahwa iuntuk ipenerapan 

ihygiene ipada iKokumi iTransmart iRungkut 

iSurabaya ibisa idikatakan ikurang ibaik ikarena 

iuniform iyang idigunakan ibelum isepenuhnya 

imemenuhi istandard ihygiene. iSeperti, itopi 

iyang igunakan iadalah ibukan itopi ikhusus idan 

isepatu iyang idigunakan ibukan isepatu isafety 

i[8]. i 
2. Penerapan iSanitasi idi iKafe iKokumi 

iTransmart iRungkut iSurabaya. i 
a. Pengadaan iBahan iMakanan i 

Pengadaan ibahan iyang idilaksanakan 

ioleh iKafe iKokumi iGambar i2. iSkema 

iPengadaan iBahan iKafe iKokumi iTransmart 

iRungkut iSurabaya iTransmart iRungkut 

iSurabaya ibisa idikatakan isangat isudah 

isesuai idengan iprotokol iyang iberlaku iakan 

itetapi iuntuk ipengaadannya ijarang 

idilakukan ibisa idalam ijangka iwaktu isebulan 

isekali ipaling ilama, idilihat idari itingkat 

ipenjualan idan istok ibahan iyang iada 

idigudang. i

 
Gambar i2. iSkema iPengadaan iBahan iKafe 

iKokumi iTransmart iRungkut iSurabaya 
 

b. Penyimpanan iBahan 
Penyimpanan ibahan iyang idilakukan 

ioleh iKafe iKokumi iTransmart iRungkut 

iSurabaya idisimpan ipada igudang iatau 

itempat ipenyimpanan ibahan, ibisa idilihat 

ipada igambar i3. 
 

 

Gambar i3. iTempat iPenyimpanan 
 

c. Penyimpanan iPeralatan i 

Penyimpanan ialat iyang idilakukan ioleh 

iKafe iKokumi iTransmart iRungkut iSurabaya 

ibisa idilihat ipada igambar i4. 

Gambar i4. iTempat iPenyimpanan 

iAlat 
d. Proses iPengolahan i 

Berikut iproses ipengolahan isalah isatu 

iproduk idari iKafe iKokumi iRungkut 

iSurabaya. i 

Gambar i5. iSkema iProses 

iPengolahan iProduk iKafe iKokumi 

iTransmart iRungkut iSurabaya 

 
e. Penyimpanan iMakanan iJadi/Matang i 

Dalam iKafe iKokumi iTransmart iRungkut 

iSurabaya, iruang iatau itempat 

ipenyimpanan imakanan itidak itersedia 

idikarenakan imenu ipesaanan iyang idiorder 

ioleh ikostumer ilangsung idiproduksi idan 

idiberikan ilangsung itanpa imenunggu 

iterlalu ilama. 

 
f. Pelayanan/Service 

Di iKafe iKokumi iTransmart iRungkut 

iSurabaya iada ibeberapa ilangkah idalam 

imelayani ipelanggan iagar ipelanggan 

imerasa idihargai idan ikenyamanan. iBerikut 

ibeberapa ilangkah iprosedur ipelayanan 

iKokumi iSurabaya i: 

 
 

1) Memberikan iSalam 
Prosedur ipertama iyang idimiliki ioleh 

isetiap irestoran iadalah imemberikan isalam 

ipada isetiap ipelanggannya. iHal iini itentunya 

idilakukan iuntuk imemberikan ikesan iramah 

Pengadaan 
barang 

mengecek 
bahan apa saja 

yang habis 
kemudian 
memesan 

pada Supplier

Supplier 
mengirimakan 

kepada 
Kokumi pada 
jangka waktu 

sekitar 1 
minggu

Pengadaan 
barang 

menerima dan 
melakukan 

cheking 
barang 

tersebut.

Setelah 
checking, 

bahan akan 
diberikan 

pada bagian 
produksi.

Skema Proses Pengolahan Produk Kafe Kokumi 

Transmart Rungkut Surabaya 

                                        
1. Memberikan Es Batu              3. Masukkan Susu 

Dan Gula Merah 

                                     
2. Masukkan Kopi                   4. Masukkan ke dalam 

Espresso   Sealer 
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isekaligus imembuat ipelanggan imerasa 

idihargai ikarena iberada idi isana. i 
2) Memberikan iBuku iMenu 

Setelah itamu idi irestoran iberada idi 
itempat iduduk imereka imaka ihal iberikutnya 

iyang isemestinya idilakukan iadalah 

imemberikan ibuku imenu. iPemberian ibuku 

imenu iini ijuga isebagai itanda ibahwa 

irestoran itelah isiap iuntuk imelayani itamu. 
3.) i iMencatat iPesanan 

Pencatatan ipesanan ijuga iharus 

idilakukan isecara ibenar idan ijuga iteliti. iHal 

iini itentunya itidak ilepas ikarena 

iberhubungan idengan ikepuasaan 

ikonsumen. iJangan isampai iterjadi ipesanan 

itidak isesuai idengan iapa iyang idipesan 

imaupun iapa iyang idiharapkan ioleh 

ikonsumen. 

4) Menyajikan iMakanan iDan iMinuman 
Setelah ipesanan idisiapkan imaka 

isegeralah isajikan ipada ipelanggan. 

iPenyajian imakanan imaupun iminuman iini 

ijuga ijanganlah isembarangan. iPerhatikan 

ietika idan ijuga ikesopanan. 
5) Pelayanan imakanan 

Pelayanan isetiap ipelanggan idengan 

icara iyang ipaling iterbaik. iTerutama idalam 

imenyajikan imakanan idan iminuman idi iatas 

imeja imereka. iHindarilah icara isembrono 

idan itergesa-gesa ikarena ihal iitu iakan 

imembuat itamu imenjadi isangat itidak 

inyaman. 

6) Proses ipembayaran i 
Yang idilakukan ioleh ipara itamu ijuga 

iharus idiperhatikan idengan iseksama. iTeliti 

imenghitung ikembali iberapa ipersisnya 

iharga iyang iharus idikeluarkan ioleh itamu. 

iKesalahan idan ikekeliruan ipada itahap iini 

iakan imembuat itamu iatau ipelanggan 

imenganggap irestoran iAnda ikurang 

iprofesional i[3]. 
 

Sesuatu iyang itentunya itidak iingin 

idirasakan imemberikan ipelayanan 

ipembayaran iyang icepat idan itepat ipastinya 

iakan imemberikan inilai iplus itersendiri ibagi 

isetiap itamu iyang idatang. i 

Mengucapkan ikata i“Maaf” iataupun 

i“Terima ikasih”. iHal iyang isama ijuga iberlaku 

iketika itamu isudah imenyelesaikan imakan idan 

iproses ipembayarannya. iJangan ilupa iuntuk 

imengucapkan ikata i“Terima ikasih” ipada isetiap 

itamu iyang isudah idatang. 
Hal itersebut itentunya isebagai ibentuk 

ipenghargaan ikepada imereka ikarena itelah 

imenyediakan iwaktu, itenaga imaupun iuang 

iuntuk iberada idi irestoran iAnda. iSesuatu iyang 

ipastinya iakan imembuat itamu imenjadi imerasa 

idihargai. i

 
Gambar i6. iSkema iPelayanan iDari iKafe iKokumi 

iTransmart iRungkut iSurabaya 

 
 Untuk ipenerapan isanitasi ipada iKafe 

iKokumi iTransmart iRungkut iSurabaya iapabila 

idikaitkan iyang itertulis i[7]. iSeperti itempat 

ipenyimpanan ibahan, itempat ipenyimpanan 

iperalatan iyang idisediakan idengan ibaik idan 

ibenar, iapabila iditinjau idari ihasil ipembahasan 

ipenerapan isanitasi ipada iKafe iKokumi iTransmart 

iRungkut iSurabaya icukup ibaik, ikarena ibeberapa 

iada iyang itidak iada idan itidak isesuai ipenerapan 

isanitasi, iseperti itempat iperalatan idan 

iperlengkapan iyang ibelum iada itempatnya. 

 

SIMPULAN i 

Berdasarkan ihasil ipenelitian iini iyang iberjudul 

i“Penerapan iHygiene iSanitasi iMakanan iDi iKafe 

iKokumi iTransmart iRungkut iSurabaya” i: 
1. Penerapan iHygiene idi iKafe iKokumi 

iTransmart iRungkut iSurabaya 

Untuk isertifikasi itidak idiwajibkan 

imemiliki, ikemudian iapabila imemilik 

isertifikasi ikursus idi ibidang ibarista 

imerupakan ikaryawan itersebut imempunyai 

inilai itambahan itersendiri. iTerkait ikesehatan 

ikaryawan ijuga idirasa ikurang idiperhatikan 

ikarena itidak iada ipersyaratan ikhusus iapabila 

imempunyai ipenyakit itertentu iyang itidak 

imenular idan idianggap iterlalu ibahaya. iSerta 

iuntuk ihygiene ikaryawan isendiri ijuga ikurang 

ilengkap iuntuk iuniformnya iseperti itopi idan 

isepatu ikhusus iuntuk ipekerja idi ipengolahan 

imakanan. i 
 

2. Penerapan iSanitasi ipada iKafe iKokumi 

iTransmart iRungkut iSurabaya 

Untuk ipengadaan ibahannya isudah 

isesuai idengan iprosedur iyang iberlaku, 

ikemudian iuntuk ipersiapan ialat isudah ibaik 

iakan itetapi iterkendala iuntuk itempat 

ipenyimpanannya iyang ibelum imemadai 

ikarena iketerbatasan itempat. iUntuk iproses 

ipengolahannya isudah isesuai iprosedur iserta 

iteori iyang iada, iyaitu ikaryawan itidak 

imenyentuh ilangsung ipada imakanan ijadi 
idengan imemakai isarung itangan iatau 

iperalatan ipendukung ilainnya. iSedangkan 

iuntuk ipenyimpanan imakanan ijadi iKokumi 
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iTransmart iRungkut itidak imenyediakan 

ikarena imenu iyang idisediakan iberupa imenu 

iyang isiap isaji idan itinggal iuntuk idikemas idan 

iditerima ioleh ipelanggan. iUntuk 

ipelayanannya iterhadap ipelanggan isudah 

ibaik idan ibenar isehingga ipelanggan 

imendapatkan ikesan ibaik iuntuk imenjadi 

ikostumer idi iKokumi iTransmart iRungkut 

iSurabaya. 
SARAN i 

 Berdasarkan ihasil ipenelitian, 

ipembahasan,dan ikesimpulan idi iatas, imaka idapat 

idiajukan ibeberapa isaran isebagai iberikut: i 

1. Untuk ipenelitian iselanjutnya iperlu iadanya 

itindak ilanjut iterkait isistem ikerja iyang 

iefisien idalam imenghadapi ikonsumen ipada 

isaat iramai. iKarena ipada isaat iramai 
ipemesanan iberlakunya ihygiene idan 

isanitasi idiabaikan. 

 
2. Artikel iini ibelum isempurna ikarena imasih 

iada iyang iperlu iditeliti iseperti itingkat 

ikematangan iproduk iyang idi iproduksi. i 
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